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Kesetaraan gender menjadi isu yang diperjuangkan oleh banyak pihak selama beberapa tahun
belakangan ini. Tak terkecuali oleh perusahaan mainan. Salah satunya adalah Mattel yang
memperkenalkan boneka Barbie netral gender sebagai upaya melawan stereotip gender. Boneka
Barbie kali ini memiliki potongan rambut pendek, dilengkapi dengan beragam wig yang bervariasi
dan enam jenis pakaian mulai dari hoodies, rok, celana olahraga dan kemeja berkancing. Dengan
demikian, anak bisa mendandaninya menjadi boneka yang bergaya busana feminin atau maskulin
(Riyantama & Rahmawati dalam Suara.com, 2019). Selain Mattel, salah satu perusahaan mainan
Prancis juga memutuskan tidak menjual mainan dengan karakter yang merujuk pada stereotip
tertentu. 

Menurut Menteri Junior Bidang Ekonomi Agnes Pannier-Runacher dalam Harian Nasional di
Perancis, banyak mainan yang menyisipkan pesan “berbahaya.” Mainan feminin yang terlalu fokus
pada pencitraan peran domestik berpotensi membuat anak perempuan enggan mengejar karier di
bidang teknologi maupun komputer (Lubis, 2019). Sebaliknya mainan untuk anak laki-laki
cenderung bertema konstruksi, luar angkasa, sains dan teknologi. 

http://buletin.k-pin.org/index.php/daftar-artikel
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Perbedaan dalam mainan anak tidak terlepas dari stereotipi gender. Anak laki-laki dan perempuan
mendapatkan ekspektasi sosial sesuai gendernya – contohnya adalah anak laki-laki diharapkan
lebih aktif, agresif dan kompetitif, sedangkan perempuan dituntut lebih patuh dan mengasuh
(Papalia, Olds & Feldman, 2009). Ekspektasi sosial inilah yang tercermin dalam mainan anak.
Contohnya mainan maskulin seperti truk dan tokoh superhero mempromosikan aktivitas fisik,
sedangkan mainan feminin seperti boneka mempromosikan pengasuhan dan kedekatan sosial
(Caldera, Huston, & O’Brien, dalam Sullivan, 2019). 

Mainan sesuai gender sejatinya tidak selalu berpengaruh positif pada anak. Menurut Freeman
(dalam Hernandez, 2019), pada usia 3 tahun, anak menerapkan stereotip gender pada mainan
yang mereka mainkan. Lebih lanjut lagi, Filipović (dalam Hernandez, 2019) berargumen bahwa
stereotipi gender ini dapat berdampak negatif, baik pada anak perempuan maupun pada anak laki-
laki. Efek stereotipi ini bisa kita lihat pada pilihan kegiatan, tujuan karier dan hasil akademis anak-
anak. 

Penelitian Sherman dan Zurbriggen (dalam Sullivan, 2019) mengenai pengaruh mainan gender
pada persepsi anak perempuan terhadap karier apa yang bisa mereka miliki memperkuat argumen
tersebut. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa anak perempuan yang bermain dengan boneka
Barbie akan berpendapat bahwa laki-laki bisa melakukan lebih banyak pekerjaan dibanding
perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa ternyata karakteristik dalam mainan anak perempuan
dapat menanamkan stereotip tentang jenis pekerjaan apa yang bisa dimiliki oleh perempuan.
Perbedaan ini dapat memberikan pesan bahwa sementara laki-laki berperan dalam sains dan
teknologi, peran perempuan hanyalah di ranah domestik. Padahal mengidentikkan suatu peran
sebagai pekerjaan perempuan atau pekerjaan laki-laki dan bias sosial yang menganggap
perempuan berotoritas lebih rendah, dapat merugikan kita semua (Adzkiya & Soerjoatmodjo,
2019). 

Dampak lainnya adalah jika anak diberikan mainan berdasarkan jenis kelamin mereka, anak akan
mengalami pengalaman bermain yang berbeda yang dapat mengarahkannya pada pengembangan
keterampilan yang berbeda pula (Franklin, Coker, Hugill, & Less, 2019). Mainan anak perempuan
seperti boneka dapat mengembangkan interaksi verbal, sedangkan mainan anak laki-laki seperti
mobil atau balok bangunan dapat mengembangkan kemampuan spasial. Jika anak laki-laki hanya
diberi mainan anak laki-laki, tentunya kemampuan verbalnya bisa tidak berkembang sebaik anak
perempuan. Begitu pula jika anak perempuan hanya diberi mainan anak perempuan, maka
kemampuan spasialnya bisa tidak berkembang sebaik anak laki-laki. 

Dengan kata lain, jika anak tidak diberi mainan tertentu, mereka dapat kehilangan pengalaman
belajar yang berpotensi berharga selama masa perkembangan (Franklin, Coker, Hugill & Less,
2019). Sayangnya, studi menunjukkan bahwa orang tua lebih banyak membeli mainan dengan
gender yang sama dengan anak mereka dibanding mainan netral gender (Kollmayer et al., 2018).
Menurut Sullivan (dalam Coles, 2019), hal ini disebabkan karena orang dewasa cenderung tidak
menyukai anak-anak yang melanggar stereotipi, khususnya jika yang melanggar adalah anak laki-
laki. Orang tua, khususnya ayah, secara umum menunjukkan ketidaknyamanan jika anak laki-laki
bermain dengan boneka daripada jika anak perempuan bermain truk (Papalia, Olds, & Feldman,
2009). 
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Kane (dalam Sullivan, 2019) mengemukakan bahwa salah satu alasannya adalah karena orang tua
khawatir bagaimana anak laki-laki akan dipandang jika berperilaku feminin. Oleh sebab itu, anak
laki-laki lebih memiliki stereotipi gender karena telah dicegah untuk terlibat dalam permainan khas
perempuan atau menampilkan karakter feminin (Sullivan, 2019). Hal ini memiliki dampak negatif
pada anak laki-laki. Menurut Bem (dalam Papalia, Olds, & Feldman), anak yang memiliki stereotipi
gender tinggi akan mengalami tekanan untuk melakukan konformitas gender sehingga dapat
mencegahnya mengeksplorasi diri secara sehat. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mainan sesuai gender dapat menyebabkan anak
menerapkan stereotipi gender. Hal ini bisa berpengaruh pada cara anak memandang dirinya dan
kemampuannya, serta mencegah anak mengeksplorasi diri secara sehat. Selain itu, anak juga bisa
kehilangan pengalaman belajar tertentu jika hanya diberi mainan sesuai gender. Untuk mengatasi
hal ini, Guder dan Alabay (dalam Deniz & Güven, 2019) berpendapat bahwa anak perlu memiliki
mainan tanpa gender yang dapat menarik bagi anak laki-laki maupun anak perempuan. Selain itu,
sebaiknya orang tua memilihkan mainan berdasarkan minat anak, dan bukan berdasarkan jenis
kelamin. Selain itu, dari segi industri perusahaan mainan perlu menghapus label gender dari
tampilan mainan serta iklan mereka dan menggantinya dengan label kategori lain misalnya usia
(Franklin, Coker, Hill, & Lees, 2019). Dengan demikian, alih-alih terus memainkan mainan khusus
gender, anak laki-laki dan anak perempuan dapat bermain dengan mainan yang berbeda dan
belum pernah mereka mainkan sebelumnya.
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